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PELAKSANAAN EKSEKUSI HAK TANGGUNGAN TERHADAP
BARANG JAMINAN ATAS PERKARA WANPRESTASI DEBITUR
TIDAK MAMPU MEMBAYAR HUTANG PIUTANG BANK

Abstrak

Eksekusi hak tanggungan terjadi apabila debitur tidak mampu untuk membayar
hutang kepada kreditur dalam hal ini Bank. Adapun hak tanggungan merupakan
hak yang diberikan sebagai jaminan pada saat perjanjian hutang dilakukan.
Eksekusi dilakukan oleh bank dengan melelang barang jaminan berupa sertifikat
tanah milik debitur. Pelelangan dimenangkan oleh pembeli dan dibayarkan
sebagai bentuk pelunasan hutang daripada debitur, sehingga tanah tersebut sudah
menjadi milik pembeli. Akan tetapi debitur tidak mau melakukan pengosongan
terhadap tanah milik daripada pembeli, akhirnya pembeli meminta kepada
Pengadilan Negeri untuk melakukan eksekusi. Oleh karena itu tujuan penelitian
ini adalah untuk mengetahui proses pelaksanaan eksekusi hak tanggungan
terhadap barang jaminan lelang oleh bank dalam hal ini dilakukan oleh Kantor
Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang, mengetahui pertimbangan Ketua
Pengadilan Negeri bahwa eksekusi hak tanggungan tersebut tidak terjadi
dikarenakan adanya perdamaian serta mengetahui akibat hukumnya setelah
ditetapkan perdamaian dalam mengeksekusi hak tanggungan barang jaminan
milik debitur. Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian deskriptif, karena menjelaskan secara sistematis dan menyeluruh
mengenai pelaksanaan sita eksekusi hak tanggungan debitur tidak mampu
membayar hutang. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yang
akan meneliti kaidah-kaidah hukum, asas-asas hukum tentang pelaksanaan
eksekusi hak tanggungan terhadap barang jaminan atas perkara debitur tidak
mampu membayar hutang piutang. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proses
eksekusi hak tanggungan oleh Bank yang dilakukan oleh Kantor Pelayanan
Kekayaan dan Lelang Negara, dengan pelelangan. Kemudian diputuskan
pemenang lelang, dan sudah membayar sejumlah yang disepakati di lelang.
Barang jaminan telah menjadi milik pemenang lelang. Kemudian saat pemenang
lelang ingin menempati tanah tersebut debitur tidak mau meninggalkan tanah
tersebut. Pemenang lelang akhirnya mengajukan permohonan ke Pengadilan
Negeri Pati untuk dilakukan sita eksekusi. Pengadilan negeri telah memberikan
peringatan kepada pihak debitur untuk menjalankan eksekusi namun debitur tetap
menolak untuk melakukannya, melalui proses yang panjang akhirnya debitur
melakukan perdamaian dengan pembeli dengan syarat bahwa debitur harus
membeli kembali tanah tersebut dari pemenang lelang. Pertimbangan hakim
eksekusi tersebut tidak terjadi karena sudah adanya perdamaian antara kedua
belah pihak yang menghasilkan pemohon eksekusi mencabut permohonan dan
termohon eksekusi membeli kembali tanah tersebut. Akibat hukum setelah
ditetapkannya perdamaiannya adalah bahwa pengadilan negeri sudah tidak
mempunyai wewenang dalam ekskusi hak tanggungan ini.

Kata kunci : Perkara Wanprestasi, Eksekusi Hak Tanggungan oleh Bank,
Eksekusi Hak Tanggungan oleh Pengadilan Negeri



IMPLEMENTATION OF LIABILITY RIGHTS EXECUTION OF
WARRANTIES FOR THE WANPRESTASI CASES OF DEBTORS OF
INABILITY TO PAY THE DEBT DEBT BANK

Abstract

The execution of mortgage rights occurs when the debtor is unable to pay the debt
to the creditor, in this case the Bank. The mortgage right is a right that is given as
collateral when the debt agreement is made. Execution is carried out by the bank
by auctioning off collateral in the form of a land certificate belonging to the
debtor. The auction is won by the buyer and paid as a form of debt repayment
rather than the debtor, so that the land is already the property of the buyer.
However, the debtor did not want to vacate the land owned by the buyer, so the
buyer finally asked the District Court to carry out the execution. However,
sometimes there were executions that ended in peace. On this basis the authors are
interested in conducting this research. The type of research used in this research is
descriptive research, which explains systematically and thoroughly the
implementation of confiscation and execution of debtors' incapable of paying
debts. The approach used is a normative approach that will examine legal
principles, legal principles regarding the implementation of the execution of
collateral for collateral in cases where the debtor is unable to pay debts. The
results showed that the process of executing mortgage rights was initially carried
out by the Bank, by auction. Then it is decided the winner of the auction, and has
paid the agreed amount at the auction. The problem arises when the auction
winner wants to occupy the land but the debtor does not want to leave the land.
The auction winner finally submitted a request to the Pati District Court for the
execution. After the district court gave a warning to the debtor to carry out the
execution but the debtor still refused to do so, through a long process the debtor
finally made peace with the buyer on the condition that the debtor had to pay off
the remaining debt so that it was considered that the debtor had purchased the land
and building from the buyer. Then the District Court makes a letter of conciliation
between the debtor and the buyer, so that the guarantee execution rights are not
enforced.

Keywords: Wanpresatsi, Mortgage Execution by Banks, Mortgage Execution by
District Courts
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